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';Pada bab pendahuluan ini akan dibahas mengenai hal-hal yang menjadi latar

usw buede

belakang masalah mengenai analisa perbandingan relevansi nilai informasi akuntansi

dinnb

o
segaelum dan sesudah adopsi penuh IFRS di Indonesia, terutama pada perusahaan indeks
5

ges

Lg 45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2010-2015. Latar belakang

e uelfe
un

e

Hm‘gsalah dalam bab ini memuat kesenjangan antara riset dan fenomena-fenomena yang

™

e@vah’ dengan kesenjangan tersebut.

mas n

(e -
= 2Bab ini juga akan mengidentifikasikan masalah, batasan-batasan masalah, batasan-

atasah penelitian, serta rumusan masalah yang menjadi fokus peneliti dalam menulis

epjul sy eduey ynu

enellfan ini. Selain itu, bab ini juga akan membahas tujuan dan manfaat dari penelitian

ni.

w_edu

. Latar Belakang Masalah
Globalisasi menghapus batas batas lintas negara terutama di dalam dunia bisnis
dan usaha, sehingga kegiatan ekonomi seperti jual beli saham dapat dilakukan secara

lintas negara tanpa ada batas teritorial. Pada saat ini calon pembeli saham dapat

melakukan pembelian saham perusahaan yang berada di negara yang berbeda. Oleh

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueﬂéumueaua

karéna itu, laporan keuangan perusahaan menjadi pedoman pengambilan keputusan
yaRg penting bagi calon pembeli saham tersebut.
Laporan keuangan digunakan oleh perusahaan sebagai sarana pertanggung

jawaban dan sarana komunikasi informasi keuangan kepada pihak luar perusahaan

yang dapat digunakan dalam rangka pengambilan keputusan. Salah satu pihak luar

pérusahaan yang biasanya menggunakan laporan keuangan secara ekstensif adalah para

investor. Melalui laporan keuangan, para investor dapat memprediksikan kondisi

= 1
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keuangan perusahaan di masa depan sehingga mereka dapat memastikan bahwa
keputusan investasi yang dilakukan akan mendatangkan keuntungan.

v Laporan keuangan disusun berdasarkan suatu pedoman atau acuan yang disebut
sebagai standar akuntansi, sehingga laporan keuangan antar perusahaan tidak
meinyimpang satu dengan yang lain. Standar akuntansi berisikan regulasi yang
mengatur bagaimana pos-pos atau akun-akun laporan keuangan didefinisikan, diakui,

diukur, dan disajikan dalam laporan keuangan.

S Standar akuntansi yang berlaku di suatu negara berbeda dengan standar
akLintansi yang berlaku di negara lain, sehingga standar akuntansi di dunia begitu
befégam. Dalam penyusunan laporan keuangan, setiap perusahaan menggunakan
staidar akuntansi yang dianut oleh negaranya sendiri. Hal tersebut tidak menjadi
ma:salah apabila perusahaan hanya membutuhkan investasi dari investor domestik saja,
nar%un akan muncul masalah apabila perusahaan membutuhkan investasi dari investor
asifig. Konsekuensi dari interaksi internasional tersebut yaitu diperlukannya suatu
standarisasi atau aturan umum yang dapat dipakai di seluruh dunia untuk menyamakan
persepsi akuntansi di setiap negara.

j Kebutuhan akan standar akuntansi yang berlaku secara internasional mendasari
mt:IncuInya organisasi bernama International Accounting Standard Committee (IASC)
pada tahun 1973. Kemudian pada tahun 2001, IASC berubah menjadi International
Ac,Cbunting Standard Board (IASB) yang bertujuan untuk mengembangkan suatu
standar akuntansi yang berkualitas tinggi dan dapat diterapkan secara global. IFRS
(laternational Financial Reporting Standards) menjawab tantangan bagaimana
pelaporan keuangan harus dilakukan. Hal tersebut sejalan dengan pertemuan negara-

neEara G-20 di London pada 2 April 2009 untuk mempunyai a single set of high-

quality global accounting standards dalam rangka menyediakan informasi keuangan
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yang berkualitas di pasar modal internasional. Indonesia sebagai anggota G-20 juga
sepakat untuk menganut IFRS sebagai standar pelaporan keuangannya.

= lkatan Akuntansi Indonesia (IAl) sebagai organisasi yang berwenang dalam

membuat standar akuntansi di Indonesia telah melaksanakan program adaptasi dan

%harmonisasi IFRS. Pengadopsian IFRS di Indonesia dimulai pada tahun 2008 dimana
%dilakukan adopsi seluruh IFRS terakhir ke dalam PSAK sampai tahun 2010. Pada
gtahun 2011 dilakukan persiapan infrastruktur pendukung dan tahun 2012 pengadopsian
éper}uh IFRS bagi perusahaan-perusahaan yang memiliki akuntabilitas publik. Sehingga
éterhitung sejak tanggal 1 Januari 2012, Indonesia sudah menerapkan IFRS secara

pefluh bagi perusahaan-perusahaan go public.

buepun

Penerapan IFRS di Indonesia diperkirakan akan memberikan dampak

per}ingkatan terhadap relevansi nilai informasi akuntansi bagi setiap perusahaan.
Lagoran keuangan harus dilaporkan sebaik mungkin agar tidak menyesatkan para
pefigguna laporan keuangan (stakeholder). Laporan keuangan yang baik mencerminkan
kualitas informasi yang ada untuk dinilai dan digunakan oleh pihak ketiga. Panduan
seperti IFRS juga menurunkan biaya investor untuk mendapatkan informasi yang
diEutuhkan. Hal ini sangat penting untuk mengurangi resiko-resiko yang terjadi akibat
asfmetri informasi seperti adverse selection (penggelapan informasi) dan moral hazard
(Karupsi) (Varian, 2010:726).

Laporan keuangan yang berkualitas adalah laporan keuangan yang memiliki
refevansi nilai informasi akuntansi, dimana informasi yang tersedia berpotensi untuk
mempengaruhi pengambilan keputusan serta dapat mengungkapkan informasi sesuai
dengan fakta yang sebenarnya dan terbebas dari rekayasa. Relevansi nilai informasi

akuntansi didasarkan pada kemampuannya dalam menjelaskan nilai perusahaan yang

ter€ermin dalam harga saham. Salah satu pertimbangan para investor dalam
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menentukan keputusan investasi adalah nilai laba perusahaan. Investor lebih memilih
untuk berinvestasi pada perusahaan yang memiliki laba positif. Namun laba yang
teraapat dalam laporan keuangan belum tentu sepenuhnya mencerminkan keadaan
pefusahaan yang sebenarnya, karena seringkali perusahaan memanipulasi dan
me;nyalahgunakan laporan keuangan perusahaan demi kepentingannya sendiri.
Sehingga laporan keuangan tidak lagi mencerminkan Kkinerja perusahaan yang

sestingguhnya.

Beberapa penelitian yang telah dilakukan di Indonesia tentang pengaruh

d INJI]

peﬁerapan IFRS terhadap relevansi nilai informasi akuntansi masih terdapat hasil yang
bef;agam. Penelitian Sukma dan Yadnyana (2016) menyatakan bahwa terdapat
peﬁingkatan struktural relevansi nilai informasi akuntansi sesudah adopsi penuh.
De‘fhikian juga hasil penelitian yang dilakukan oleh Wulandari dan Adiati (2015),
Syégata dan Daljono (2014), Rochmatullah dan Susilowati (2014), serta Suprihatin dan
Trésnaningsih (2013) menyatakan bahwa terdapat perbedaan relevansi nilai informasi
akUhtansi pada periode sebelum dan sesudah adopsi penuh IFRS. Sedangkan untuk di
luar negeri, menurut Karampinis dan Hevas (2011), terdapat sedikit perubahan

teﬁqadap relevansi nilai setelah adopsi penuh IFRS.

} Penelitian Triandi dkk. (2015), serta Rahmawati dan Murtini (2015)
mgryatakan bahwa tidak terdapat perbedaan relevansi nilai antara sebelum dan sesudah
pei,n»gadopsian penuh IFRS. Sedangkan, Cahyonowati dan Ratmono (2012) menyatakan
bahwa tidak terdapat peningkatan relevansi nilai informasi akuntansi secara
keseluruhan setelah periode adopsi IFRS, namun peningkatan relevansi nilai hanya
tefjadi untuk informasi laba bersih.

Penelitian ini memfokuskan pada perusahan indeks LQ 45 yang terdaftar di

Butsa Efek Indonesia tahun 2010-2015, dimana tahun 2010-2011 sebelum
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pengadopsian penuh IFRS dan tahun 2012-2015 setelah adopsi penuh IFRS. Indeks LQ

45¢dipilih sebagai obyek penelitian karena merupakan terdiri dari 45 emiten dengan

kir;{érja keuangan yang baik berdasarkan beberapa kriteria pemilihan terutama nilai laba

da@ nilai buku. Pada umumnya, investor akan memilih untuk menanamkan modalnya

di ?perusahaan dengan kinerja keuangan yang baik. Nilai laba dan nilai buku ekuitas

mérupakan tolak ukur utama dari laporan keuangan perusahaan, sehingga nilai laba dan

unpuniq edig yen

nilai buku ekuitas merupakan indikator yang digunakan dalam penelitian ini untuk

[5)

méfihat perubahan relevansi nilai informasi akuntansi setelah penerapan IFRS. Nilai

laba berasal dari laporan laba rugi yang mencerminkan hasil usaha perusahaan dari

su@ber dayanya saat ini. Sedangkan nilai buku berasal dari laporan posisi keuangan

buepun-buepun

yaﬁg memberikan informasi tentang nilai bersih sumber daya perusahaan.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan

pehelitian dengan judul “Analisis Komparasi Relevansi Nilai Informasi Akuntansi
Sebelum dan Sesudah Adopsi Penuh IFRS di Indonesia (Studi Empiris pada
Pefusahaan Indeks LQ 45 yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2010-

2015).”

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disajikan sebelumnya, maka
mgéalah yang dapat diidentifikasi sebagai berikut:
1.~ Apakah penyebab adopsi IFRS?
2.©Bagaimana kualitas informasi sebelum adopsi penuh IFRS?
3.2wBagaimana kualitas informasi setelah adopsi penuh IFRS?

4.'7Apakah adopsi penuh IFRS berpengaruh terhadap relevansi nilai informasi

= akuntansi?
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C. Batasan Masalah
@ Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka penulis membatasi masalah yang

u
akdh diteliti sebagai berikut: Apakah adopsi penuh IFRS berpengaruh terhadap

o
2 relgvansi nilai informasi akuntansi?
3z 2
3 * =
=2
ngéBa?san Penelitian
g g Penulis menetapkan batasan penelitian agar tujuan penulis dapat tercapai tanpa
gadgnya hambatan dalam proses pengumpulan dan analisis data. Batasan yang dimaksud
o @3
@ adalah:
c o
§1. %Obyek penelitian adalah seluruh perusahaan indeks LQ 45 yang terdaftar di Bursa
Qo =)
§Efek Indonesia (BEI).
Q
2. %Periode penelitian yang dilakukan adalah tahun 2010-2015.
A
3. §_Penelitian ini menggunakan data sekunder yang berupa data laporan keuangan
A

gberusahaan yang telah diaudit dan laporan auditor independen yang terdapat di

D

®Bursa Efek Indonesia (BEI) serta data harga saham yang terdapat di yahoo finance.

m

. Rumusan Masalah

pEul

Berdasarkan batasan masalah yang telah dibahas sebelumnya, maka penulis

muskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

:Jaquins ueyingaiuaw uep ueyuwniuedsuaw edue) 1ul SN eAJey ynanyas neie uelbeq

“Apakah adopsi penuh IFRS berpengaruh terhadap relevansi nilai informasi
akuntansi (nilai laba dan nilai buku ekuitas) pada perusahaan indeks LQ 45

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2015?”

319 uen] JIM) e)iew.ioju] uep s;u%a N}
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ujuan Penelitian

@ Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan dari penelitian ini yaitu

u
unfilk mengetahui pengaruh adopsi penuh IFRS terhadap relevansi nilai akuntansi di

o

73 N

3 S .

2 Indonesia.

3z 2

3 * =
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@Gg M%wfaat Penelitian

5 2 5 Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

23 &

¢ <1. 5Bagi Perusahaan

n 2 o]

g o

5 @ ~Sebagai masukan akan pentingnya melakukan pelaporan keuangan secara relevan
o C o

= 3

3 § %dengan penggunaan standar pelaporan IFRS.

V O =

= o .

= 2. -axBagl Investor

3. o

3 5Untuk menambah pengetahuan investor dalam menilai kinerja perusahaan
©

o A

3 §_berdasarkan laporan keuangan sehingga investor dapat mengevaluasi nilai laba dan
>

Q 2

% Znilai buku ekuitas perusahaan yang dapat digunakan untuk keputusan investasi.

3 Q

5 3.”Bagi Penulis

)

; Untuk mengetahui secara jelas dan pasti tentang pengaruh adopsi penuh IFRS
D ]

3 zterhadap relevansi nilai informasi akuntansi.

-5

& 4£Bagi Pembaca

< w _

3 i Sebagai referensi dan bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya, khususnya
® =

:bagi penelitian mengenai pengaruh adopsi penuh IFRS terhadap relevansi nilai

= informasi akuntansi.
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